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PEMANFAATAN LIMBAH SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS
SEBESAR 9 % DAN 16 % SERTA ABU TERBANG SEBAGAI
BAHAN ALTERNATIF PERKERASAN JALAN

ABSTRAK

Salah satu material yang digunakan dalam perkerasan jalan adalah agregat.
Dimana agregat merupakan bahan utama yang turut menahan beban yang diderita
oleh bagian perkerasan jalan. Sehingga untuk mendapatkan daya dukung, keawetan,
dan mutu perkerasan jalan yang baik, juga harus memperhatikan sifat agregat dan
hasil dari campuran agregat tersebut. Banyaknya agregat yang dibutuhkan dalam
pencampuran perkerasan pada umumnya berkisar antara 90%-95 % dari berat atau
75%-85% dari volume.

Penelitian ini mencoba mengganti sebagian agregat halus yaitu sand dengan
9% dan 16% serbuk karet ban luar serta 5% abu terbang (fly ash) sebagai filler dalam
campuran Asphalt Cement (AC) penetrasi 60/70 pada lapisan ATB, karena serbuk
karet ban luar bekas (Scraped Tire Rubber = STR) dan abu terbang merupakan bahan
buangan padat yang tentunya juga akan menimbulkan masalah jika tidak dikelolah
dengan baik. Dari hasil penelitian ini diharapkan didapat suatu material bahan tambah
alternatif yang lebih murah dan mudah didapat sekaligus dapat membantu
memecahkan masalah-masalah yang terjadi di perkerasan jalan.

Setelah dilakukan pengujian Marshall, ternyata pada campuran agregat
dengan penambahan 9% dan 16% serbuk karet ban luar serta 5% abu terbang (fly ash)
adalah sebesar 387,41 kg dan 268,1 kg, sedangkan pada campuran agregat normal
adalah sebesar 1448,87 kg. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan serbuk karet ban
luar sebagai pengganti sebagian agregat halus yaitu sand menyebabkan penurunan
nilai stabilitas yang cukup signifikan sehingga tidak memenuhi spesifikasi Bina
Marga yaitu minimal 750 kg dan tidak dapat digunakan sebagai bahan alternatif
perkerasan jalan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi bahan perkerasan jalan didorong oleh beban gandar

dan tekanan roda kendaraan yang semakin tinggi, maka terbatasnya cadangan bahan
alam dan kemajuan karakteristik bahan jalan bebasis mekanistik. Secara garis besar
bahan yang menjadi perhatian adalah aspal, agregat/tanah (unbound), bahan
stabilisasi, beton untuk perkerasan, bahan daur ulang, bahan-bahan aditive, dan
bahan-bahan by product.

Dalam industri konstruksi, khususnya untuk kemajuan teknologi perkerasan
jalan beton aspal campuran panas, telah dikembangkan beberapa riset yang berkaitan
dengan limbah industri. Beberapa bahan limbah industri seperti serbuk besi, abu
batubara (fly ash), serbuk kaca, serat ban, dan limbah bahan material lainnya,
diperkirakan dapat digunakan untuk perkerasan jalan. Untuk mendorong penyediaan
bahan yang berkelanjutan dan bersahabat dengan lingkungan, penekanan penelitian,
adalah pada bahan-bahan lokal. Penggunaan bahan limbah padat sebagai bahan
konstrusi selain menguntungkan dalam hal pengendalian lingkungan juga dapat
meningkatkan nilai ekonomis bahan limbah tersebut sebagai bahan konstruksi
perkerasan jalan.

Salah satu material yang digunakan dalam perkerasan jalan adalah agregat.
Dimana agregat merupakan bahan utama yang turut menahan beban yang diderita
oleh bagian perkerasan jalan. Sehingga untuk mendapatkan daya dukung, keawetan,
dan mutu perkerasan jalan yang baik, juga harus memperhatikan sifat agregat dan
hasil dari campuran agregat tersebut. Banyaknya agregat yang dibutuhkan dalam
pencampuran perkerasan pada umumnya berkisar antara 90%-95 % dari berat atau
75%-85% dari volume.

Penghematan tersebut dapat dilakukan yaitu dengan mengganti sebagian
agregat halus yaitu sand dengan material pengganti yang mudah didapat dan menyatu



dengan aspal. Karet dapat meningkatkan kinerja aspal sebagai pengganti sebagian
agregat dalam campuran Asphalt Cement (AC) penetrasi 60/70 pada lapisan Asphalt
Treated Base (ATB).

Penelitian ini mencoba mencari material bahan tambah lokal yaitu ban luar
bekas yang diparut atau disebut serbuk ban luar bekas (Scraped Tire Rubber = STR)
sebagai pengganti sebagian agregat halus yaitu sand dan abu terbang sebagai filler,
karena bahan ini merupakan bahan buangan padat yang tentunya juga akan
menimbulkan masalah jika tidak dikelolah dengan baik. Dari hasil penelitian ini
diharapkan didapat suatu material bahan tambah (additive) alternative yang lebih
murah dan mudah didapat serta sekaligus dapat membantu memecahkan masalah-

masalah yang terjadi di perkerasan jalan.

1.2 Perumusan Masalah

Pada penyusunan tugas akhir ini, dilakukan penelitian mengenai penggunaan
serbuk karet ban luar bekas sebesar 9% dan 16% dengan 5% fly ash (abu terbang)
pada hasil campuran Asphalt Cement (AC) penetrasi 60/70 sebagai pengganti
sebagian agregat halus yaitu sand diharapkan dapat memberikan daya tahan yang
lebih baik terhadap suhu tinggi maupun beban serta dapat mempertahankan
ketahanan kelelahan sehingga dapat mencegah terjadinya retak-retak, mencegah
naiknya aspal ke permukaan (bleeding), menghindari pelepasan butir ke permukaan,
bila dibandingkan agregat tanpa penggunaan serbuk karet ban luar bekas dan fly ash,
melalui pengujian-pengujian yang dilakukan sesuai dengan prosedur Bina Marga.

Pada akhir percobaan dilakukan pengujian dengan Marshall dan Cantabro
Scattering Loss Test untuk mengetahui apakah campuran tersebut memenuhi
spesifikasi sehingga dapat digunakan sebagai bahan alternatif perkerasan jalan.

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui karakteristik campuran dengan pemanfaatan limbah serbuk
karet ban luar sebesar 9% dan 16% serta 5% fly ash (abu terbang ) sebagai pengganti
sebagian agregat halus pada hasil campuran Asphalt Cement (AC) penetrasi 60/70



dan bisa mengetahui apakah campuran tersebut memenuhi spesifikasi sehingga dapat
digunakan sebagai bahan alternatif perkerasan jalan serta membandingkan hasil uji
laboratorium antara agregat normal pada hasil campuran Asphalt Cement (AC)
penetrasi 60/70 dan campuran agregat dengan penambahan serbuk karet ban luar
bekas serta abu terbang sebagai pengganti sebagian agregat halus yaitu sand pada
hasil campuran Asphalt Cement (AC) penetrasi 60/70.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat
pengujian aspal dan pengujian campuran. Hasil penelitian di laboratorium adalah
mengenai pengaruh pengunaan campuran agregat halus yaitu sand dengan
penambahan serbuk karet ban luar sebesar 9 % dan 16 % dengan fly ash (abu terbang)
sebesar 5 % terhadap kekuatan dan ketahanan campuran perkerasan Asphalt Cement
(AC) penetrasi 60/70.
Pengujian-pengujian yang dilakukan di laboratorium antara lain :

1. Pengujian Agregat, yaitu :

a. Berat Jenis dan Penyerapan

b. Berat Isi Gembur dan Padat

c. Analisa Saringan

d. Abrasi Los Angeles
2. Pengujian Aspal, yaitu :

a. Penetrasi

b. Titik Lembek

c. Titik Nyala dan Titik Bakar

d. Daktilitas

e. Kelekatan Aspal terhadap Agregat

f. Berat Jenis Aspal
3. Pengujian Campuran, yaitu :

a. Pengujian Marshall

b. Pengujian Cantabro Scattering Loss



1.5 Sistematika Penulisan

Urutan penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB 1

PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian,

runag lingkup pekerjaan, dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi-informasi dan petunjuk yang bersifat umum
dan literatur-literatur dan penelitian-penelitian terdahulu tentang pokok

permasalahan yang hendak dibahas.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Membahas mengenai prosedur pengujian yang dilakukan di labarotorium
yang meliputi pengujian agregat dengan penambahan serbuk limbah karet
ban luar dan fly ash pada campuran Asphalt Cement (AC) pen. 60/70 serta

metode-metode yang dipakai dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BABV

Membahas hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian yaitu data-data
pengwjian hasil Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test dari
pengujian di laoboratorium untuk mengetahui apakah hasil yang didapat
sesuai dengan spesifikasi dan membandingkan hasil uji laboratorium antara
agregat normal pada hasil campuran Asphalt Cement (AC) penetrasi 60/70
dan campuran agregat dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas

serta abu terbang sebagai pengganti sebagian agregat halus yaitu sand pada
hasil campuran Asphalt Cement (AC) penetrasi 60/70.
KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan tahap akhir dari penyusunan laporan tugas akhir, berupa

kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan dan saran-sasran yang
bermanfaat untuk penelitian ini.
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